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Abstrak 

Pariwisata saat in menjadi salah satu sektor primadona yang diharapakan dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan 
dan perkembangan wilayah. Kebangkitan sektor pariwisata setelah pandemi memerlukan upaya-upaya baru agar kegiatan wisata 
memiliki ketangguhan dalam menghadapi segala situasi yang mungkin terjadi di masa yang akan dating. Desa Wisata Sermo 
Hargowilis yang terletak di Kapanewon Kokap merupakan salah satu desa wisata yang saat ini sedang berupaya mengembangkan 
alternative-alternatif wisata untuk menarik kehadiran wisatawan domestic maupun mancanegara. Desa wisata tersebut memiliki 
beragam atraksi wisata, salah satunya atraksi wisata alam yang terdapat di Kawasan Kalitaji, Dusun Soka. Lembah Kalitaji memiliki 
potensi wisata alam yang sangat baik, didukung oleh kekayaan biodiversitas yang memadai, salah satunya adalah potensi fauna 
berupa burung. Wisata minat khusus seperti kegiatan pengamatan burung telah berkembang di beberapa tempat, dengan 
melahirkan banyak komunitas pecinta burung, potensi wisata ini dikenal dengan sebutan Avitourism. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat bertujuan untuk mengembangkan avitourism sebagai salah satu alternatif atraksi wisata di Desa Wisata Sermo sekaligus 
menjadi upaya pemberdayaan ekonomi lokal. Metode yang digunakan adalah pendampingan dalam pemetaan potensi avitourism, 
melalui identifikasi jenis dan habitat burung, serta peningkatan kapasitas SDM dalam mengelola avitourism kedepan. Hal ini 
menjawab kebutuhan desa wisata untuk pemetaan potensi dan penguatan kapasitas sumberdaya manusia pariwisata melalui 
pelatihan dan pembekalan pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi lapangan selanjutnya dilaksanakan pembekalan dan pelatihan 
tentang avitourism untuk warga masyarakat.  
Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat; avitourism; ekonomi lokal; kulon progo. 

 
PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor potensial yang dapat diandalkan (Haryana, 2020). 
Manajemen pariwisata yang baik akan memberikan berbagai manfaat bagi berbagai piha. Manfaat tidak hanya 
dari sisi ekonomi tetapi juga dari aspek lainnya, seperti pelestarian lingkungan dan sumberdaya (Lemy, Teguh 
and Pramezwary, 2019). Keterbatasan kemampuan sumberdaya manusia menjadi salah satu titik lemah dalam 
pengambangan pariwisata (Adele, Ladkin, Dimitrios, 2016; Burke, 2018). Peran pemerintah juga sangat 
diperlukan dalam pengembangan pariwisata di daerah, mengingat pemerintah memegang kebijakan dan 
regulasi yang tentunya dapat mendorong atau justru dapat menghambat perkembangan pariwisata (Liu et al., 
2020) 

Pengelola desa wisata Sermo juga memiliki permasalahan terkait dengan sumberdaya manusia, tetapi 
tidak terbatas itu, mereka juga membutuhkan dukungan untuk pemetaan potensi wilayah. Desa Wisata Sermo 
terletak di wilayah Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY. Lokasi Kalitaji sangat strategis karena terletak di 
Desa Wisata Sermo Hargowilis yang memiliki banyak obyek wisata. Kalitaji dapat ditempuh dalam waktu 
sekitar 30 menit dari Bandara YIA Kulon Progo atau sekitar 15 menit dari Kota Wates. Sebagian besar 
penduduk Kalitaji memiliki mata pencaharian sebagai buruh dan pedagang kecil. Sebagian masyarakat masuk 
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ke dalam kategori masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Untuk itu, pengembangan kegiatan 
pariwisata diharapkan dapat menjadi salah satu sumber penghidupan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

Salah satu potensi yang layak dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata di Desa Wisata Sermo 
adalah potensi biodiversitas. Keanekaragaman hayati yang ada dan belum terpetakan dengan baik perlu 
penanganan segera. Hal ini akan mendorong percepatan masyarakat dalam memahami kondisi wilayahnya 
dan dapat segera bersikap, apa yang harus dilakaukan selanjutnya.  Salah satu yang layak dikembangkan di 
Desa Wisata Sermo adalah kegiatan Avitourism.  

Konsep avitourism menjadi strategi pengembangan wisata minat khusus di Desa Wisata Sermo, 
Kulon Progo. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan untuk pecepatan perwujudan avitourism. 
Melalui skema pengabdian kepada masyarakat, Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, Kemendikbudristek, 
Tim Pengabdian Masyarakat Institut Teknologi Nasional Yogyakarta bermitra dengan Desa Wisata Sermo 
mengembangkan avitourism sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dan konservasi biodiversitas. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah Observasi dan 
Pemetaan Transek melalui participatory mapping. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan sebagai 
berikut : 

 
1. Orientasi lokasi, melalui FGD dengan warga setempat khususnya pengelola dan anggota Desa Wisata 

Sermo, untuk memastikan jalur observasi dan kebutuhan sumberdaya. 
2. Melakukan observasi lapangan dengan pemetaan transek dan participatory mapping untuk pengamatan 

jalur dan lokasi habitat burung. 
3. Melakukan identifikasi dan pengamatan tehadap burung yang ditemui dalam perjalanan participatory 

mapping, mendokumentasikan dengan kamera untuk memperoleh gambar jenis burung yang ada. 
4. Melakukan inventarisasi hasil pengamatan, dengan tabulasi data dan melengkapi informasi tentang jenis 

burung, habitat, dan status konservasinya. 
5. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat setempat sebagai mitra pengabdian kepada 

masyarakat. 
6. Melakukan treatment atau pengelolaan wilayah untuk optimalisasi kegiatan avitourism di masa yang 

akan dating, dengan menyiapkan fasilitas penunjang yang dibutuhkan. 
 

Kegiatan dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, yaitu selama bulan September – Desembar 2023. 
Program kerja kegiatan dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tahap. Tahap pertama adalah peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, tahap kedua adalah pemetaan potensi jenis burung dan strategi pemasaran avitourism. 
Lokasi kegiatan berada di Desa Wisata Sermo, yang terletak di Padukuhan Soka, Kalurahan Hargowilis, 
Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo (Gambar 1). Jarak dari lokasi tim pelaksana (Kampus ITNY) ke 
lokasi pengabdian sekitar 1 jam 30 menit. 

Kalitaji terletak di sebelah utara Waduk Sermo, dan di sebelah selatan obyek wisata Kalibiru. 
Aksesibilitas menuju lokasi kegiatan melalui jalan kampung dengan lebar lebih kurang 3 meter. Landscape 
wilayah yang berbukit-bukit dan kelerengan yang curam. Pengunjung perlu membiasakan diri dengan medan 
yang naik turun untuk mencapai lokasi tersebut.  
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, diperoleh beberapa hasil 
sebagai berikut, sesuadi dengan tahapan dan bentuk kegiatnnya. 

 
1. Focus Grup Discussion 

Kegiatan FGD dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan PKM dengan mitra. Melalui kegiatan FGD, 
mitra dapat pro aktif memberikan usulan dan pertimbangan-pertimbangan terkait kegiatan yang akan 
dilakukan. Hasil dari FGD adalah kesepakatan-kesepakatan dengan mitra mengenai ruang lingkup wilayah 
dan ruang lingkup substansi kegiatan. Bukti kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan FGD 

 
Hasil kesepakatan dari FGD adalah: 

- Lingkup wilayah pemetaan potensi burung di sekitar Kawasan Sermo Hargowilis 
- Lingkup kegiatan meliputi: pengembangan potensi daya tarik wisata avitourims di Kalitaji, meliputi: 

identifikasi potensi burung dan habitat tempat tinggalnya, pembuatan media untuk daya tarik burung, 
dan media untuk wisatawan dapat berinteraksi dengan burung. 

- Kesepakatan rencana kegiatan yang tertuang dalam jadwal kegiatan 
 
2. Pemetaan Lapangan  

Pemetaan lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi habitat burung dan identifikasi 
jenis-jenis burung yang ada di wilayah pengamatan. Kegiatan identifikas dilakukan beberapa kali, mulai dari 
identifikasi awal jenis burung, pengamatan perilaku burung, dan pemantauan pergeseran posisi habitat 
burung. Mitra terlibat aktif dalam seluruh kegiatan tersebut. Hasil dari kegiatan lapangan adalah tersedia data 
burung untuk avitourism (Gambar 3). 
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Gambar 3. Kegiatan Survei Lapangan 
 

Pada kegiatan pemetaan lapangan ini, mitra didorong untuk mengenali wilayahnya dengan cara 
membaca dan menunjukkan titik-titik lokasi kegiatan masyarakat. Setelah itu, mitra mengukur jarak tempuh 
rute menggunakan peta google earth. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa jarak tempuh rute experiental 
tourism adalah sekitar 4 km. Rute ini termasuk rute pendek, dengan titik henti pada lokasi kegiatan 
pembuatan gula cetak, gamelan, jathilan, krispi nila, dan pembuatan thiwul. Selain itu terdapat titik henti 
berupa lokasi batu jerawat.  

 
3. Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan cara memberikan pembekalan pada masyarakat tentang 
avitourism dan perannya dalam peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan. Selain itu dari hasil pendampingan diketahui bahwa masyarakat setempat sudah memiliki 
rekognisi yang cukup baik tentang perilaku burung tertentu, sehingga ini dapat menjadi modal dalam 
mendukung keberlanjutan avitourism.  
 

  
 

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan untuk memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Dengan adanya kegiatan PKM ini, masyarakat terbantu untuk memanfaatkan potensi wilayahnya. 
Permasalahan yang diselesaikan melalui kegiatan ini adalah: 
1. Permasalahan sumberdaya manusia, diselesaikan dengan metode pelatihan, pembekalan, bimtek dan 

kegiatan yang sejenis untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan potensi wilayahnya. 
Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan masyarakat serta bertambahnya jumlah warga 
yang bersedia berperan serta dalam kegiatan pengembangan avitourism. 

2. Permasalahan produk, diselesaikan dengan metode kegiatan lapangan untuk mengenalkan kepada 
masyarakat potensi biodiversitas dan jenis-jenis burung, serta bagaimana mengemas potensi tersebut 
menjadi kegiatan wisata yang menarik. 

3. Permasalahan pemasaran, diselesaikan dengan metode pendampingan untuk membuat buku kompilasi 
jenis burung yang dapat dikembangkan sebagai atraksi avitourism. 
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Implikasi kegiatan PKM terhadap masyarakat sasaran adalah: 

1. Meningkatnya jumlah warga yang berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan pariwisata (10 orang) 
2. Meningkatnya jumlah warga yang memahami keanekaragaman burung dan perilakunya (10 orang) 
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap potensi pengembangan wilayahnya. 
 

Kegiatan PKM berjalan dengan lancar, namun masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Keterbatasan waktu mitra karena masing-masing memiliki kegiatan harian yang seringkali tidak bisa 

ditinggalkan untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan PKM 
2. Keterbatasan dana dibandingkan kebutuhan mitra khususnya kebutuhan untuk pengembangan dan 

perbaikan fisik lingkungan 
3. Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan, karena seringkali waktu yang dibutuhkan di lapangan lebih 

lama dibandingkan rencana.  
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